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ABSTRAK 

 

Suatu salon dapat bertahan dan berkembang apabila dapat bersaing 

dengan salon-salon lainnya dengan memberikan kepuasan yang maksimal bagi 

para konsumen. Kepuasan yang ditawarkan bukan hanya dari segi pelayanannya 

saja, namun dapat dilihat pula dari segi kenyamanan yang diberikan. Dengan 

kondisi fasilitas fisik, tata letak fasilitas fisik serta lingkungan fisik yang 

ergonomis maka dapat menciptakan rasa nyaman dan aman baik bagi pekerja 

maupun konsumen. 

Berdasarkan hasil observasi awal, salon ”X” ini membutuhkan perbaikan 

jika dilihat dari fasilitas fisik, tata letak fasilitas fisik dan lingkungan fisik yang 

ada, karena kondisinya saat ini kurang baik. Hal ini diperkuat oleh keinginan 

pemilik salon ini sendiri yang ingin merenovasi ulang tempat usahanya dengan 

memperbaiki kondisi dan tata letak fasilitas yang sudah ada dan menambahkan 

fasilitas-fasilitas lainnya. Beberapa keluhan dari pemilik maupun konsumen 

meliputi kondisi fasilitas fisik seperti kursi cukur, kursi tunggu, ranjang dan kursi 

keramas masih dirasakan kurang memberikan kenyamanan. Selain itu keluhan 

pun terdapat pada kondisi ruang tunggu, penataan fasilitas fisik dan lingkungan 

fisik yang kurang baik dan tidak adanya toilet di dalam salon. 

Tahap awal dimulai dengan pengumpulan data, seperti mengukur dimensi 

fasilitas fisik yang diamati, mengamati kondisi tata letak fasilitas fisik dan 

lingkungan fisik saat ini. Data fasilitas fisik yang diperoleh kemudian 

dibandingkan dengan data anthropometri untuk mengetahui keergonomisan 

fasilitas fisik tersebut dan selanjutnya dianalisa berdasarkan kelebihan dan 

kekurangan masing-masing. Selain itu pula dilakukan analisa terhadap kondisi 

tata letak serta lingkungan fisik untuk mengetahui kondisi yang lebih baik. Pada 

tahap perancangan dilakukan concept scoring untuk menentukan fasilitas fisik dan 

tata letak fasilitas fisik mana yang paling baik. Adapun beberapa alternatif produk 

yang digunakan dalam concept scoring seperti kursi cukur terdapat 8 alternatif, 

kursi keramas 9 alternatif, ranjang 3 alternatif, meja rias 7 alternatif, lemari 

perlengkapan 3 alternatif, rak majalah 3 alternatif, lemari etalase 5 alternatif, meja 

receptionist 5 alternatif, sofa 3 alternatif dan kursi tunggu luar 6 alternatif. Produk 

yang terpilih dari semua fasilitas fisik yang ada adalah alternatif terakhir yang 

merupakan hasil rancangan. Untuk tata letak fasilitas fisik yang terpilih adalah 

alternatif 1 dari 3 alternatif yang ada. Perbaikan lingkungan fisik dilakukan 

dengan cara menambah dan mengganti lampu agar lebih terang, yaitu 

menempatkan 7 buah lampu 32 watt dan 2 buah lampu 11 watt. Selain itu salon 

dilengkapi 2 buah AC untuk membantu menyejukkan ruangan. 

Hasil perancangan yang dilakukan penulis memberikan perubahan yang 

cukup signifikan seperti penggunaan seluruh ruangan yang lebih optimal, 

perbaikan dan penambahan jumlah fasilitas fisik, layout yang lebih teratur, 

lingkungan fisik yang lebih baik, perancangan toilet dalam ruangan dan beberapa 

penambahan fasilitas pendukung lainnya. Dengan hasil rancangan yang lebih 

ergonomis dan baik, maka dapat meningkatkan kenyamanan dan kepuasan bagi 

semua orang, baik pemilik salon, pekerja maupun konsumen. 
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